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INDUSTRI JAZ DI INDONESIA

PENGANTAR

Meskipun pernah mengalami masa jaya, jaz di Indo-
nesialebih sering “tertutup” eksistensinya oleh jenis musik
lain yang lebih populer. Kondisi terbaik musik jaz adalah
pada pertengahan tahun 1980-an, di mana “industri” jaz
relatif lebih banyak mendapat dukungan dari berbagai
pihak. Maraknya kompetisi mengakibatkan bermunculan-
nya musisi muda, yang untungnya juga disambut baik oleh
para produser rekaman dan penyelenggara pertunjukan.
Selain musisi muda, para musisi yang lebih senior ber-
datangan dari studi mereka di luar negeri. Di masa itu,
dukungan dari kedutaan besar negara sahabat juga besar

- dengan mengadakan beberapa pertunjukan musisi jaz asal

negara mereka untuk tampil di Indonesia. Partisipasi
musisi dunia juga tertampung dalam satu event jaz akbar,
yaitu JakJazz di tahun 1988 yang diadakan di Ancol,
Jakarta. Di sisi lain, musisi Indonesia di masa itu juga
telah mulai menjadi tamu di festival Jaz Internasional
secara teratur tiap tahun. '

Keadaan ini meredup ketika masuk ke tahun 1990-an.
Meskipun demikian beberapa kegiatan masih berlangsung,
seperti JakJazz (yang pada lima tahun terakhir mulai
berlangsung tahunan) dan Jazz Goes To Campus di
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (yang pada tahun
1997 ini memasuki tahun ke-20). Hal yang juga meng-
gembirakan pada masa ini adalah dengan adanya pub
seperti Jamz yang peduli terhadap jaz dan tumbuhnya
kelompok pencinta jaz.

Namun demikian beberapa faktor perlu ditangani lebih
serius, agar perkembangan jaz di tanah air dapat lebih
memiliki fondasi yang lebih kuat. Sesungguhnya fondasi
ini telah dirintis sejak jaz hadir di Indonesia oleh para
musisi senior, seperti: Jack Lesmana, Bubi Chen, Benny
Mustafa, Maryono, dan lain-lain. Masalahnya, bagaimana
fondasi yang sudah dirintis oleh generasi masyarakat jaz
sebelumnya dapat menjadi “modal” untuk generasi
penerus. "Masyarakat” jaz yang solid diperlukan untuk
memperjuangkan eksistensi jaz di Indonesia. Sayangnya,
kondisi ini belum terwujud. Masyarakat jaz lebih banyak
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bergerak secara partial, insidental, dan kurang berorientasi
ke masa depan. Memang sulit untuk mengorganisir masya-
rakat yang banyak dengan beragam kepentingan, apalagi
jika tidak ada yang mengorganisir. Apa yang diperlukan
sekarang bukanlah pembentukan komite dengan formatur
resmi dan segala sesuatu yang berkaitan dengan organisasi
resmi, tapi lebih kepada pergerakan integratif dari berbagai
pihak yang peduli dengan musik jaz.

Diperlukan suatu upaya untuk mengelola sehingga
terjadi gerakan terpadu yang berorientasi ke dalam jangka
yang lebih panjang. Pada tulisan ini diusulkan beberapa
alternatif yang berkenaan dengan pendayagunaan kemam-

‘puan masing-masing pihak dan keterkaitan yang dapat

dibina antarpihak yang terlibat dalam industri musik jaz.
Gerakan yang dilakukan oleh tiap pihak bukan merupakan

urutan, tapilebih ditekankan pada gerakan yang simultan. -

Sebag'ai pembatasan pengertian, industri di dalam
tulisan ini diartikan sebagai kumpulan bisnis yang bertuju-
an sama untuk memuaskan' pelanggan (dalam model

disebut sebagai publik). Namun demikian, tulisan ini tidak: -

hanya mengacu pada satu jenis industri saja, mengingat
industri yang terlibat dalam inusik jaz bukan satu industri
tapimultiple. Jika pengertian industri adalah kegiatan yang
komersial, industri musik jaz dapat dibagi menjadi tiga
industri besar: industri rekaman, industri pertunjukan, dan
industri pendidikan. Tulisan ini lebih melihat industri jaz
secara global dengan mengaitkan tiga industri tersebut,
ditambah musisi (sebagai supplier), media sebagai
eksternal industri yang menjadi alat penghubung ke publik.

Penyusunan tulisan ini lebih mengacu kepada analisa
kualitatif berdasarkan pengamat. Pada masa-masa men-
datang diperlukan upaya untuk mengadakan riset yang
lebih ke arah kuantitatif didasarkan pada data primer dan
sekunder. Diharapkan pada tulisan mendatang dapat terjadi
keseimbangan antara pembahasan kualitatif dan kuan-
titatif. Topik ini juga dirasakan terlalu luas, sehingga akan

‘lebih membumi jika topik ini diperkecil dengan meng-

konsentrasikan penelitian pada satu atau dua pelaku yang
terlibat dalam industri musik jaz.
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tidaklah searah, akibatnya semua pihak memegang peran.
Idealnya tefjadi-arus bolak-balik antara musisi (sebagai
_penyaji jaz) dan publik {sebagai penikmat jaz). Tujuan

utama dari arus bolak-balik inj adalah, pihak publik datam
model ini juga bertanggung jawab dan menjadl suatu
sumber untuk industri secara langsung atau musisi secara

~ tidak langsung, Interaksi ini Juga akan membentuk kondisi

yang kondusif dalam dimensi waktu. Akumulasi dari
interaksi yang positif diharapkan dapat membentuk saling
pengertian yang rmutual pada jangka yang lebih panjang.

PERAN TIAP PIHAK DALAM MODEL

Musisi : :

Sebagai’ pemasok’ untuk industri rekarnan, pertunjuk-
an, dan pendidikan, musisi memegang peranan kunci
dalam perkembangan musik jaz. Tanpa adanya musisi
lokal yang memiliki potensi, ditakutkan jarak antara publik
dengan jaz akan semakin jauh. Referensi musik jaz untuk
publik Indonesia hanyalah dari rekaman dari musisi jaz
luar negeri. Seperti disebutkan di atas, jaz adalah sebuah
musik yang interaktif sehingga membuat pertunjukan
menjadi media yang penting meskipun “cuma” dalam
bentuk rekaman (atau rekaman konser sekalipun). Musisi
yang ideal adalah musisi yang tidak berhenti mengadakan
eksplorasi dan selalu mengaktualisasikan diri. Sesuai

dengan sifat jaz yang bebas, musisi jaz tidak harus selalu

intenis di lingkup jaz saja tapi juga bebas menjelajah
wilayah musik lain. :
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. ‘Melalui jalur pendidikan, musisi dépat juga be[peran

. sebagai mentor untuk publik yang tertarik untuk menge- . :

tahui musik jaz lebih jauh, baik sekadar tahu maupun'

dengan tu_]uan untuk pendalaman. Keampulannya musisi -

memegang peranan kunci selain sebagai performan Juga' :
sebagal pendidlk untuk kadcnsaSI : : S

Pendldikan ' o

Peran' pendidikan musik di Indonesia Ieblh ‘banyak
bersifat kepada kursus dibandingkan dengan pendidikan
dengan kurikulum yang tidak cuma menekankan pada
keterampilan (skill} tapi juga kepada pengetahuan (know!-

edge) dan Sikap {attitude). Kepedulian akan pendidikan . '

musik pada umumnya lebih kepada kemauan perorangan
(atau atas pengaruh orang tua) bukan kepada kesadaran
secara kolektif. Pendidikan musik dalam arti sebenar-
nya, sementara wakiu lebih dipusatkan pada institusi

- pendidikan kesenian yang terpusat di beberapa kota di

Indomnesia.

Untuk pendidzkan musik jaz, yang untuk sementara
waktu masih besar porsi keterampilan, sudah dirintis-oleh -
beberapa musisi yang tergabung dalam Farabi. Awalnya,
Farabi memang lebih ditekankan pada musik jaz. Pada
Farabi generasi berikutnya tawaran kelas yang ditawarkan
lebih luas, tidak hanya untuk yang ingin mendalami jaz
tapi juga musik klasik.

Peluang yang terbuka untuk pendidikan musik ini- o

adalah dengan cara melekat pada institusi pendidikan.
Contohnya adalah mengadakan ekstrakurikuler untuk Big: .-
Band atau Jazz Combo di SMP, SMU dan kampus. Jika- '

kegiatan seperti Drum Band mendapat banyak partisipan,







Upay.a lain yang dapat dilakukan adalah dengan |

membentuk suatu organisasi nirlaba yang bertujuan untuk
meningkatkan. frekuensi pertunjukan jaz di Indonesia
(bukan cuma di Jakarta). Organisasi ini- menjadi konseptor
untuk penjadwalan, sebagai pencari sumber dana (dari
_dalam dan luar negeri} dan juga sebagai pelaksana. Diha-
rapkan organisasi im bersifat objektif dengan tujuan utama
untuk meningkatkan apresiasi masyarakat tethadap jaz,
bukan cuma alasan komersial saja.

Selain even dalam negeri, sejak tahun 1985 Indonesia
dengan aktif telah mengirim grup musisi jaz lokal ke North
Sea Jazz Festival (NSJF) yang berlangsung tahunan -di
Den Haag, Belanda. Prakarsa Peter F. Gontha mem-

perkenalkan musisi lokal dalam keikutsertaan ke NSJF .

merupakan upaya yang patut ditindaklanjuti dalam bentuk-
bentuk: melebarkan keikutsertaan musisi muda yang
berpotensi untuk tampil, mencari peluang untuk tampil
di festival lain yang berdekatan waktunya dengan NSJF,
dan membentuk rekaman bersama dengan musisi inter-
nasicnal. : :

Rekaman :

Dalam model digambarkan ada hubungan timbal balik
antara rekaman dan even. Karena tanpa adanya rekaman,
even yang berlangsung ditakutkan hanya akan menampil-
kan komposisi-komposisi standar, Sebaliknya, even juga
diperlukan sebagai penunjang penjualan rekaman.

Industri rekaman adalah industri yang paling sering
menjadi wakil dari industri musik. Perputaran uang di
industri rekaman adalah terbesar dibandingkan dengan dua
industri lain: industri even dan industri pendidikan. Namun
demikian, industri rekaman masih berorientasi pada musik
yang dapat dijual dan musik jaz tidak termasuk sebagai
musik yang mudah dijual. Di era 1980-an album yang
"jazy” masih bisa dijual sampai 30.000 kopi. Grup atau
musisi yang menikmati zaman int di antaranya adalah
Krakatau, Karimata, dan Januari Christy. Seiring dengan
tidak populernya jaz, penjualan album jaz semakin
menurun. Hal ini mendudukkan industri rekaman pada
keadaan yang dilematis, sisi komersial tidak dapat dikor-
bankan untuk apreasiasi.

Rekaman jaz yang beredar di Indonesia selama ini
masih didominasi cleh musisi jaz luar negeri. Hal ini
karena studio rekaman dan produser menganggap mem-
produksi musisi jaz lokal sangat berisiko. Kenyataan ini
tidak dapat dipungkiri karena pasar pendengar jaz memang
kecil, bahkan di negara asalnya (Amerika Serikat) pasar
Jaz secara persentase juga kecil.

" Rekaman musik jaz para musisi lokal sebetulnya sudah
dimulai sejak dulu. Bahkan komposisi-komposisi milik
Ismail Marzuki ada beberapa yang memiliki idiom jaz —
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~ perlu diingat pada seputar waktu itu musik jaz meﬁjadi

tren untuk musik populer. Rekaman musisi lokal dengan-
musisi asing juga sudah dirintis, salah satu yang paling

‘dikenang adalah rekaman tahun 1967 berjudul Djanger

Bali yang mempertemukan klarinetis asal Amerika, Tony
Scott, dengan The Indonesian All Stars — Bubi Chen .
{piano, siter, dan kecapi), Jack Lesmana (gitar), Maryono
{tenor sax, flute, dan vokal}y, Yopi Chen (bass}, dan Benny
Mustafa (drum). Kegiatan-rekaman dengan musisi asing
juga pernah dilakukan oleh grup Karimata dergan bebe-
rapa musisi GRP seperti: Lee Ritenour, Phil Perry, Don
Grusin, dan lain-lain. _

Secara urmum frekuensi kegiatan industii perekaman
jaz di Indonesia masih sangat kurang. Ketika jaz (fusion).
sedang marak di pertengahan tahun 1985-an, grup yang
aktif dalam merilis album adalah Bhaskara, Krakatau,
Emerald, Karimata, Black Fantasy dan Spirit. Grup-grup
ini menawarkan album-album yang lebih condong ke
semi-komersial”, Grup seperti: Funk Section dan Hal-
mahera pada tahun belakangan ini meneruskan tradisi
format rekaman yang ditawarkan para grup-sebeiumnya.
Rekaman jaz yang lebih “mainstream” banyak menam-
pilkan musisi senior dengan disertai vokal, seperti menam-
pitkan Ireng Maulana All Star bersama Ermi Kulit dan =
Zacky Roza, atau beberapa album yang menampilkan Rien
Djamain, Nunung Wardiman, dan Margie Segers.

Di tahun-tzhun belakangan ini rekaman jaz semakin

-memunculkan identitas pribadi para musisi lokal. Sebut

saja grup Java Jazz yang merilis album ganda berjudul

Bulan di Atas Asia, tampil dengan ekspresif tanpa meng--
andalkan komposisi yang komersial. Musisi senjor - yang

masih berpegang pada jaz yang "mainstream” — pada

tahun 1994-1995 juga berpartisipasi dalam meramatkan

industri rekaman jaz yang sepi, mereka adalah Bubi Chen

dan Bill Saragih. Sebuah grup musisi muda, Simak

Dialog, pada akhir tahun 1995 juga mencoba untuk’
menunjukkan eksistensi musik mereka dengan merilis

album berjudul Lukisan. Sangat disayangkan, rilis album

ini tidak ditunjang promosi yang memadai, akibatnya grup

ini harus kerja ekstra untuk membuat publik musik aware

akan keberadaan mereka. ' :

Konsep produser independen {indie label} selain,
melanda industri rekaman musik altematif juga cocok
diterapkan untuk “memasarkan” jaz. Grup yang dipra-
karsai oleh Pra B. Dharma, Indra Lesmana, Gilang
Ramadhan menghasilkan alternatif jaz yang lain dalam
grup PIG, berjudul Lost Forest. Hal yang hampir sama
Jjuga dilakukan oleh grup Kalahari (Yance, Iwang, Inang,
dengan bintang tamu: David Addes). Kedua grup ini secara
“gerilya” menjual album mereka dengan tidak melalui
jahur ‘distribusi yang umum, mereka mendistribusikan
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Karena esensi jaz yang perlu “inteligensia” khusus
“untuk dapat dinikmati, tidak ada salahnya jika dimulai
" dengan membentuk publik yang mempunyai kemampuan

ini. Tidak salah jika memulai jaz dari kalangan akademisi,
terutama untuk mereka yang mau berpikir kritis. Kampus
adalah lahan yang subur untuk menyebarkan benih-benih
kecintaan terhadap musik jaz. Diharapkan dengan me-
milih lahan kampus, para lulusannya akan membawa
~ “kecintaan”-nya ke siklus hidup mereka yang berikutnya.

Publik yang sehat akan mendorong kondisi perkem- .

bangan jaz yang semakin sehat. Pada kondisi ideal, publik
dapat juga “menuntut” musisi dan para pelaku industri

jaz untuk menciptakan sesuatu yang bermutu dan kontinu.

Jika permlntaan memiliki daya dorong, mereka yang ada
. di posisi penawaran wajib menjawab dorongan tersebut.

. -Pada akhirnya, terjadi positive forces yang semakin
meimperkokoh posisi jaz di Indonesia.

KESIMPULAN :

- Dalam tulisan ini ditawarkan suatu model yang
menunjukkan saling tergantungnya berbagai pihak dalam
mengembangkan musik jaz. Setelah mengetahui per-
.masalahan yang terjadi sekarang, penulis membahas peran

tiap pelaku dan hubungan di antara mereka. Idealnya para

pelaku dapat mendukung satu sama lain sehingga tercipta
kelanggengan hidup musik jaz di Indonesia. Sayangnya
kondisi yang berlangsung di Indonesia masih jauh-dari
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ideal, karena tiap pelaku berjalan sendiri-sendiri tanpa
kesatuan arah yang jelas. Kesadaran akan keberhasilan
~ bersama dalam perkembangan musik jaz di Indonesia

- masih minim. Saat ini yang tampil bukanlah kebersamaan, .

tapi lebih kepada ekspos individu pelaku yang tidak
membentuk kesatuan arah yang terintegrasi.

Dalam tulisan ini diusulkan beberapa spimbangan'
" pikiran untuk peran tiap pelaku. Model yang diajukan pada -

tulisan ini merupakan dasar pemikiran mengenai saling

pengaruhnya antarpelaku. Hubungan yang ditunjukkan

pada model di tulisan ini merupakan penyederhanaan dari
praktek yang ada di industri jaz pada saat ini. Industri jaz
di Indonesia pada saat ini belum mencapai tahap keter-

kgnalan 'yang menggembirakan relatif dibandingkan

dengan jenis musik lain. Diperlukan komitmen para pelaku

untuk setidaknya menunjukkan eksistensi musik jaz secara

kontinu. Secara komersial, diperlukan upaya untuk mem-
perluas pasar jaz ke luar negeri, karena musisi Indonesia
sesungguhnya memiliki poten31 untuk tampil di publlk jaz
dunia:

Adhi Hendra Baskara Ekananda, SE, 'MBA_
adalah Faculty Member - _
Sekolah Tinggi Manajemen Prasetiya Mulya.
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